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ABSTRAK 
Pemanfaatan pelayanan antenatal sudah merupakan upaya yang dianggap cukup baik untuk 
menurunkan komplikasi kehamilan dan persalinan yang akan  pada kematian ibu, AKI tercatat 
mengalami kenaikan yang signifikan yaitu sebesar 359/100.000 kelahiran hidup (SDKI 2012). 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor determinan pemanfaatan pelayanan antenatal dengan 
pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, interval kehamilan, dukungan keluarga. Penelitian ini adalah 
penelitian observasional dengan rancangan Cross Sectional Study. Populasi adalah seluruh ibu hamil 
yang bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Batua Kecamatan Manggala Kota Makassar 
sebanyak 137. Sampel penelitian sebanyak 102 orang, yang di pilih secara acak sederhana (simple 
random sampling). Uji statistik yang digunakan yaitu uji chi-square dengan parameter nilai p≤0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari beberapa variabel yang ada hubungan (p<0,05) yaitu 
pengetahuan, dukungan keluarga. Variabel yang tidak ada hubungan (p>0,05) yaitu pendidikan, 
pekerjaan, interval kehamilan. Kesimpulan bahwa yang menentukan pemanfaatan antenatal ialah 
pengetahuan responden disertai dukungan keluarga. Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada 
petugas kesehatan khususnya para bidan agar tetap aktif memberikan penyuluhan atau konseling 
tentang manfaat pemeriksaan kehamilan secara rutin  
Kata Kunci    :   Pendidikan, Pekerjaan, Pengetahuan, Interval Kehamilan, Dukungan 
Keluarga. 
 
ABSTRACT 
The utilization of antenatal care is already considered as a good effort to reduce the 
complications of pregnancy and childbirth which will culminate to maternal mortality,the maternal 
mortality recorded a significant enhancement by the number of 359/100.000 live (SDKI 2012). This 
study aims to determine the determinants factor of utilization of antenatal care with education, 
employment, knowledge, pregnancy interval, family support. This study is an observational study of 
Cross Sectional Study. Population of pregnant women who reside in the District Puskesmas Batua 
Mangala Makassar total is 137 people. Sample is 102 people, which were selected by using the simple 
random sampling. Statistical test used was chi-square test with parameters. The results showed that 
several determinant variables is relevant (p<0.05), which are employment, family support. variables 
that irrelevant (p>0.05), are knowledge, education and pregnancy interval. Conclusion the decisive of 
utilization of antenatal care are employment, family support. Based on the results, the study suggested 
that health practitioners, especially the midwife to remain active in provide education or consultation 
on the benefits of routine prenatal care and motivate the working pregnant women to have a routine 
checkup 
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PENDAHULUAN 
Pelayanan antenatal adalah pelayanan kesehatan oleh tenaga professional (dokter 
spesialis kebidanan, dokter umum, bidan, perawat) untuk ibu selama masa kehamilannya, 
sesuai dengan standard minimal pelayanan antenatal. Pemanfaatan pelayanan antenatal sudah 
merupakan upaya yang dianggap cukup baik untuk menurunkan komplikasi kehamilan dan 
persalinan yang akan berujung kematian ibu atau dengan kata lain pemanfaatan pelayanan 
antenatal secara maksimal diharapkan dapat menurunkan angka kematian ibu dari 
228/100.000 kelahiran ibu pada tahun 2007 menjadi 102/100.000 kelahiran ibu pada tahun 
2015. Sedangkan sampai sekarang berdasarkan laporan profil kesehatan RI tahun 2010 baru 
sampai 214/100.000 kelahiran hidup, sehingga tingkat penurunannya ialah 14/100.000 
kelahiran hidup. dimana angka tersebut masih jauh dari target MDGs 2015 yaitu 102/100.000 
kelahiran hidup (Depkes RI, 2010). 
Survei kesehatan di Indonesia menunjukkan variasi yang besar dalam tingkat 
penggunaan pelayanan asuhan antenatal. Yogyakarta hanya 7 % ibu yang tidak pernah 
memeriksakan diri selama kehamilan dibanding 19,5 % di Bali, 50 % di Maluku dan 54 % di 
Kalimantan. Sebaliknya persentase ibu-ibu hamil yang mendapatkan pelayanan asuhan 
antenatal sebagaimana direkomendasikan oleh departemen kesehatan untuk perawatan asuhan 
antenatal yang adekuat, yakni setidaknya empat kali selama masa kehamilan, di beberapa 
daerah masih belum memuaskan yakni kurang dari 53 % walaupun di beberapa daerah angka 
ini dapat mencapai 70 % (Saifuddin, 2006). 
Profil kesehatan Sulawesi Selatan dimana  cakupan K1 pada tahun 2007 sebesar 93,55 
%, tahun 2008 sebesar 94,71 % dan pada tahun 2009 sebesar 97 % sedangkan untuk cakupan 
K4 pada tahun 2007 sebesar 76,45 %, tahun 2008 sebesar 84,45 % dan pada tahun 2009 
sebesar 84,47 %. Sementara untuk tingkat Kota Makassar pada tahun 2009 cakupan K1 
sebesar 96,07 % dan cakupan K4 sebesar 77,82% dan tahun 2010 cakupan K1 sebesar 90 % 
dan K4 sebesar 80 %. Jika dibandingkan dengan target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan 
pembangunan kesehatan untuk tahun 2011 jumlah K1 sebesar 96 % dan K4 94%, sementara 
untuk cakupan K1 dan K4 belum mencapai target Puskesmas Batua dimana jumlah cakupan 
K1 tahun 2011 sebesar 91,2 % untuk cakupan K4 2011 adalah sebesar 92,7 %, sedangkan 
pada tahun 2012 mengalami penurunan kunjungan K1 89,1% dan untuk cakupan K4 90,4% 
(Depkes RI, 2012).  
 Nurlina (2004) menyatakan bahwa masih rendahnya pemanfaatan pelayanan antenatal 
berkaitan dengan faktor ekonomi, sosial, pendidikan, pengetahuan, kebiasaan dan adat istiadat 
yang mewarnai perilaku ibu selama hamil dan faktor tempat pelayanan antenatal seperti jarak 
ke tempat pelayanan dan faktor petugas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 
determinan pemanfaatan pelayanan antenatal di wilayah kerja Puskesmas Batua Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Batua Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 minngu terhitung dari tanggal 22 januari sampai dengan 
5 februari 2014. Jenis penelitian digunakan adalah observasional dengan rancangan Cross 
Sectional Study. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang melahirkan di wilayah 
kerja Puskesmas Batua Kecamatan Manggala Kota Makassar sebanyak 137 orang  pada tahun 
2013. Penarikan sampel dilakukan dengan cara simple random sampling dengan besar sampel 
102 orang. Pengumpulan data diperoleh dengan dua cara, data primer diperoleh dengan 
menggunakan kuesioner dan data sekunder berupa data jumlah ibu yang melahirkan di 
wilayah kerja puskesmas Batua Kecamatan Manggala Kota Makassar. Data diolah dan 
dianalisis menggunakan program SPSS di computer dengan melakukan analisis univariat dan 
analisis hubungan dilakukan terhadap setiap variabel independen dengan variabel dependen 
dengan menggunakan uji chi-square dengan tingkat signifikan alfa (α) 0,05. Data disajikan 
dalam bentuk tabel disertai dengan penjelasan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Distribusi responden berdasarkan usia responden, kelompok dengan jumlah tertinggi 
adalah pada kelompok usia 20 – 30 tahun yaitu sebanyak 56 responden (54,9%) sedangkan 
jumlah responden yang sedikit adalah pada kelompok usia < 20 tahun yaitu 13 responden 
(12,7%). Dilihat berdasarkan tingkat pendidikan, yang terbanyak yaitu tamatan 
SMA/Sederajat sebanyak 66 orang (64,7%) dan yang terendah, yaitu tidak tamat SD sebanyak 
2 orang (2,0%). Sedangkan berdasarkan tingkat pekerjaan, responden yang terbanyak yaitu 
tidak bekerja (IRT) sebanyak 79 orang (77,5%) dan yang terendah pada kelompok PNS 
sebanyak 2 orang (2%) (Tabel 1).  
Responden lebih banyak memanfaatkan pelayanan antenatal yaitu sebesar 81 
responden atau 79,4%. Pada tingkat pendidikan menunjukkan bahwa, responden lebih banyak 
yang berpendidikan tinggi yaitu sebesar 61 responden atau 82,4%. Pada status pekerjaan 
menunjukkan bahwa, responden lebih banyak tidak bekerja yaitu sebesar 60 responden atau 
75,9%. Pada tungkat pengetahuan menunjukkan bahwa, responden lebih banyak memiliki 
pengetahuan cukup yaitu sebesar 74 responden atau 86,0%. Pada interval 
kehamilanmenunjukkan bahwa, lebih banyak pada kelompok ≥ 2 tahun yaitu sebesar 43 
responden atau 76,8%. Pada dukungan keluarga menunjukkan bahwa, responden lebih banyak 
tidak mendapatkan dukungan dari keluarga yaitu sebesar 73 responden atau 86,9% (Tabel 2).  
Dari 81 responden yang memanfaatkan pelayanan antenatal persentasi yang 
berpendidikan tinggi lebih banyak (82,4%) dibandingkan dengan responden yang 
berpendidikan rendah (71,4%). Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square 
diperoleh nilai p=0,220 > 0.05 yang berarti tidak ada hubungan antara pendidikan dengan 
pemanfaatan pelayanan antenatal. Besarnya kontribusi variabel pengetahuan terhadap 
pemanfaatan pelayanan antenatal yang dimana melalui uji phi sebesar φ=0,121 atau 12,1% 
(Tabel 3). 
 Variabel status  pekerjaan, dari 81 responden yang memanfaatkan pelayanan antenatal 
lebih banyak yang bekerja yaitu (91,3%) dibandingkan dengan responden yang tidak bekerja 
bekerja yaitu (75,9%). Oleh karena dari uji hubungan terdapat nilai tidak signifikan dan table 
tersebut tidak memenuhi syarat untuk statistik x
2
 dan sebagai pengganti digunakan uji fisher 
exc.tes dengan p=0,147 > 0,05 yang berarti tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan 
pemanfaatan pelayanan antenatal. Besarnya kontribusi variabel pengetahuan terhadap 
pemanfaatan pelayanan antenatal sebesar φ = 0,159 atau 15,9% (Tabel 3). 
Variabel pengetahuan menunjukkan bahwa dari 81 responden yang memanfaatkan 
pelayanan antenatal lebih banyak yang pengetahuannya cukup (86,0%) dibandingkan dengan 
responden yang pengetahuannya kurang (43,8%). Hasil uji statistik dengan menggunakan uji 
chi-square diperoleh nilai p= 0,001<0.05 maka Ha diterima yang berarti ada hubungan antara 
pengetahuan dengan pemanfaatan pelayanan antenatal. Besarnya kontribusi variabel 
pengetahuan terhadap pemanfaatan pelayanan antenatal sebesar φ=0,380 atau 38% (Tabel 3). 
Variabel interval kehamilan, dari 81 responden yang memanfaatkan pelayanan 
antenatal lebih banyak yang interval kehamilan <2 tahun (82,6%) dibanding dengan 
responden yang interval kehamilan ≥2 tahun (76,8%). Hasil uji dengan menggunakan uji chi-
square yang dimana tabel tersebut memenuhi syarat untuk statistik x
2
 dengan p = 0,469 > 0,05 
maka Ho diterima yang berarti tidak ada hubungan antara interval kehamilan dengan 
pemanfaatan pelayanan antenatal. Besar kontribusi variabel interval kehamilan sebesar 
φ=0,072 atau 7,2% (Tabel 3). 
Dukungan keluarga, dari 81 responden yang memanfaatkan pelayanan antenatal lebih banyak 
yang mendapat dukungan (86,9%) di banding dengan responden yang tidak mendapat 
dukungan (44,4%). Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p = 
0,000 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara dukungan keluarga dengan pemanfaatan 
pelayanan antenatal. Besar kontribusi variabel dukungan keluarga sebesar φ=0,400 atau 40% 
(Tabel 3). 
 
Pembahasan 
 Pendidikan sangat berhubungan erat dengan banyaknya wawasan dan pengetahuan 
yang dimiliki ibu hamil. Dengan banyaknya pengetahuan yang dimiliki ibu maka semakin 
banyak wawasan yang dimiliki ibu hamil. Dengan adanya pendidikan ibu hamil dapat 
mempunyai pola pikir yang baik tentang pentingnya dan manfaat dari kunjungan Antenatal 
Care. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p=0,220, berarti 
tidak ada hubungan antara pendidikan dengan pemanfaatan pelayanan antenatal, artinya 
status pendidikan tidak menentukan pemanfaatan pelayanan antenatal, karena ibu yang 
berpendidikan cukup maupun yang berpendidikan kurang tetap memafaatkan pelayanan 
antenatal.  
 Murniati (2007) menyebutkan bahwa pendidikan yang formal menghasilkan perilaku 
yang diadopsi oleh individu, namun pada sebagian orang tingkat pendidikan tidak 
mempengaruhi pola sikap hal tersebut lebih besar dari lingkungan yang diterima oleh setiap 
individu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sarminah (2012) di Papua yang 
menunjukkan tidak ada hubungan pendidikan ibu dengan pemanfaatan pelayanan antenatal. 
Sejalan juga dengan Destria (2010) di desa Kedungboto yang menunjukkan tidak ada 
hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan pemanfaatan pelayanan antenatal, hal 
tersebut dapat diartikan bahwa baik ibu hamil dengan tingkat pendidikan cukup dan kurang 
sama-sama memilki pemahaman yang baik terhadap pemanfaatan antenatal care. 
Ibu hamil yang bekerja kurang memanfaatkan pelayanan antenatal. Hal ini berbanding 
terbalik dengan ibu hamil yang tidak memiliki pekerjaan (IRT) maka ibu hamil ini akan 
semakin memanfaatkan pelayanan antenatal. Dimana ibu hamil yang bekerja mereka kurang 
memiliki waktu untuk memeriksakan kehamilannya di puskesmas. Hasil uji statistik dengan 
menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p=0,147 tidak ada hubungan antara pekerjaan 
dengan pemanfaatan pelayanan antenatal, artinya pekerjaan tidak menentukan pemanfaatan 
pelayanan antenatal, karena pekerjaan tidak mempengaruhi perilaku seorang ibu hamil untuk 
melakukan pemeriksaan kehamilan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
Destria (2010) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan 
pemahaman ibu pada pemanfaatan pelayanan antenatal. Selanjutnya wanita yang bekerja 
cenderung memulai antenatal care lebih awal (Magadi et al., 2002). Wanita yang bekerja di 
luar rumah selama kehamilan secara signifikan berhubungan terhadap pelayanan pemeriksaan 
kehamilan (Erci, 2003).  
Ibu yang bekerja disektor formal memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi 
kesehatan, informasi tersebut didapatkan dari teman di tempat bekerja maupun dari media 
seperti dari Koran, majalah, internet dan lain-lain. Selain itu ibu yang bekerja secara formal 
akan mempunyai penghasilan sendiri dan menambah penghasilan keluarga sehingga dari segi 
ekonomi akan mapan dan mampu menggunakan fasilitas kesehatan dan memanfaatkan 
fasilitas kesehatan dengan baik. Tetapi di sisi lain ibu hamil yang bekerja mereka kurang 
memiliki waktu untuk memeriksakan kehamilannya di puskesmas ataupun rumah sakit 
mereka lebih cenderung memeriksakan kehamilannya di dokter-dokter praktek 
 Ibu yang berpengetahuan cukup lebih banyak memanfaatkan pelayanan antenatal, hal 
ini disebabkan karena ibu yang berpengetahuan cukup peduli dengan kesehatannya dan 
terdapat perhatian terhadap keadaan kehamilannya. Hasil uji statistik dengan uji Chi-square 
diperoleh bahwa nilai p=0,001 berarti terdapat hubungan pengetahuan dengan pemanfaatan 
pelayanan antenatal di Wilayah Kerja Puskesmas Batua, artinya semakin tinggi pengetahuan 
semakin baik perilaku responden terhadap pemanfaatan pelayanan antenatal. Mengacu pada 
hasil uji tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin baik pengetahuan ibu hamil tentang 
pemeriksaan kehamilan maka akan terjadi peningkatan dalam pemanfaatan pelayanan 
antenatal.  
Pemanfaatan pelayanan antenatal perlu dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesehatan ibu saat kehamilan dan melahirkan. Ketidakmengertian ibu dan keluarga terhadap 
pentingnya pemeriksaan kehamilan berdampak pada ibu hamil tidak memeriksakan 
kehamilannya pada petugas kesehatan.  Menurut Notoatmojo (2003) mengatakan bahwa 
pengetahuan merupakan dominan yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan 
seseorang. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya 
oleh Wahida (2004), pada penelitian Wahida menyebutkan bahwa status ibu bekerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perawatan kehamilan di daerah pedesaan 
maupun didaerah perkotaan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kabir et al. (2005), 
perempuan yang bekerja lebih memanfatkan pelayanan antenatal care dibandingkan ibu 
rumah tangga dan ibu yang tidak bekerja.  
Interval kehamilan merupakan salah satu prediktor pada pemanfaatan pelayanan 
antenatal. Interval kehamilan merupakan salah satu prediktor pada pemanfaatan pelayanan 
antenatal. Mempunyai anak lebih dari 2 ornag akan meningkatkan dan risiko terhadap ibu dan 
bayinya. Jika jarak antara kehamilan kurang dari 2 tahun, maka ibu akan lemah akibat 
seringnya hamil, melahirkan dan menyusui. Uji statistik dengan uji chi-square diperoleh 
bahwa p=0,469 berarti tidak ada hubungan interval kehamilan dengan pemanfaatan pelayanan 
antenatal di Wilayah Kerja Puskesmas Batua, artinya interval kehamilan tidak menentukan 
pemanfaatan pelayanan antenatal, karena ibu yang jarak kehamilan < 2 tahun dan jarak 
kehamilan > 2 tahun tetap memanfaatkan pelayanan antenatal. 
 Mengacu pada hasil uji tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin dekat jarak 
kehamilan yang dimiliki responden diikuti dengan peningkatan pemanfaatan pelayanan 
antenatal. Ibu yang pernah melahirkan mempunyai pengalaman tentang ANC, sehingga dari 
pengalaman yang terdahulu kembali dilakukan untuk menjaga kesehatan kehamilannya. Hal 
ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Murniati (2007) bahwa ada hubungan 
yang bermakna antara jarak kehamilan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan. Jarak 
kehamilan > 2 tahun merupakan jarak kehamilan yang paling aman ditinjau dari sudut 
kematian maternal jika ibu melakukan pemeriksaan kehamilan.  
Dukungan keluarga terhadap ibu hamil ditunjukkan dengan selalu mengingatkan 
jadwal pemeriksaan kehamilan, mengantar ibu untuk memeriksakan kandungannya, 
mengingatkan ibu untuk mengonsumsi makanan bergizi dan tablet Fe, serta menyiapkan biaya 
bagi ibu hamil untuk memeriksakan kandungannya. Uji statistik dengan uji chi-square 
menunjukkan nilai p=0,000 berarti ada hubungan dukungan keluarga dengan pemanfaatan 
pelayanan antenatal di Wilayah Kerja Puskesmas Batua, artinya semakin tinggi dukungan 
keluarga semakin tinggi pula pemanfaatan pelayanan antenatal,  yang dimana peran keluarga 
sangatlah penting mendukung ibu hamil untuk melakukan kunjungan antenatal. Mengacu 
pada hasil uji tersebut dapat dijelaskan bahwa adanya dukungan keluarga dalam 
memeriksakan kehamilannya akan diikuti dengan peningkatan pemanfaatan pelayanan 
antenatal.  
Menurut Sarwono (2003), dukungan adalah suatu upaya yang diberikan kepada orang 
lain, baik moril maupun materil untuk memotivasi orang tersebut dalam melaksanakan 
kegiatan. Keluarga yang memberikan dukungan pada ibu dalam pemeriksaan kehamilan, akan 
lebih banyak memanfaatkan pelayanan antenatal, hal ini bahwa ibu yang memiliki dukungan 
keluarga akan lebih mau dan bersemangat untuk memanfaatkan pelayanan antenatal. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saadiah (2005), menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara dukungan keluarga dengan pemanfaatan pelayanan antenatal. Banyak faktor 
yang dapat menyebabkan ibu hamil memanfaatkan pelayanan antenatal, salah satunya karena 
faktor psikologis, dimana dukungan moral dari keluarga. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan, dukungan keluarga, dengan 
pemanfaatan pelayanan antenatal di Wilayah Kerja Puskesmas Batua Kecamatan Manggala 
Kota Makassar Tahun 2014. 
Perlunya konseling dan penyuluhan yang lebih intensif dari petugas kesehatan 
khususnya bidan di puskesmas mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan secara rutin 
serta lebih memotivasi kepada ibu-ibu hamil yang bekerja agar mereka lebih rutin 
memeriksakan kehamilannya minimal empat kali selama masa kehamilan agar kondisi 
kesehatan ibu dan janin tetap terjaga. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Di Wilayah Kerja Puskesmas Batua 
Kecamatan Manggala Kota Makassar   
Karakteristik Jumlah (n) Persen (%) 
Usia Responden   
< 20 tahun 13 12,7 
20 – 30 tahun 56 54,9 
>30 tahun 33 32,4 
Pendidikan   
Tidak tamat SD 2 2,0 
SD 7 6,9 
SLTP 19 18,6 
SMA 66 64,7 
PT 8 7,8 
Pekerjaan   
PNS 2 2,0 
Pegawai Swasta 21 20,6 
IRT 79 77,5 
Jumlah 102 100,0 
 Sumber: Data Primer, 2014. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  2. Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Variabel Penelitian Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Batua Kecamatan Manggala Kota Makassar  
Variabel n % 
Pemanfaatan pelayanan antenatal   
Memanfaatkan 81 79,4 
Kurang memanfaatkan 
 
21 20,6 
Pendidikan   
Tinggi 74 72,5 
Rendah 
 
28 27,5 
Status Pekerjaan   
Bekerja 79 77,5 
Tidak Bekerja 23 22,5 
 
Pengetahuan   
Cukup 86 84,3 
Kurang 
 
16 15,7 
 
Interval Kehamilan   
< 2 46 45,1 
≥ 2 56 54,9 
 
Dukungan Keluarga   
Mendukung  84 82,4 
Tidak Mendukung 
 
18 17,6 
 
Jumlah 102 100,0 
 Sumber: Data Primer, 2014. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  3. Hubungan Antara Variabel Independen Dengan Pemanfaatan Pelayanan 
Antenatal  Di Wilayah Kerja Puskesmas Batua Kecamatan Manggala Kota 
Makassar  
Variabel Independen 
Pemanfaatan pelayanan antenatal 
Total 
Uji Statistik memanfaatkan 
Tidak 
memanfaatkan 
n % n % n % 
Pendidikan        
Tinggi 61 82,4 13 17,6 74 100,0 p= 0,220 
Rendah 20 71,4 8 28,6 28 100,0 φ= 0, 2  
Pekerjaan        
Bekerja 21 91,3 2 8,7 79 100,0 p= 0,147 
Tidak Bekerja 60 75,9 19 24,1 23 100,0 φ= 0, 59 
Pengetahuan        
Cukup 74 86,0 12 14,0 86 100,0 p= 0,001 
Kurang 7 43,8 9 56.3 16 100,0 φ= 0,380 
Interval Kehamilan        
< 2 38 82,6 8 17,4 46 100,0 p= 0,469 
≥ 2 43 76,8 13 23,2 56 100,0 φ= 0,0 2 
Dukungan Keluarga        
Mendukung 73 86,9 11 13,1 84 100,0 p= 0,000 
Tidak                
Mendukung 
8 44,4 10 55,6 18 100,0 
φ= 0,400 
Jumlah 81 100,0 21 100,0 87 100,0  
  Sumber : Data Primer, 2014 
